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SUMMARY

YUNITA FITRIYANI. The Application of Different Dosage Liquid Organik
Fertilizer on Pangasius Catfish (Pangasius sp.) Culture Using Aquaponic System
Floating Raft Model (Supervised by DADE JUBAEDAH and MOHAMAD
AMIN)

The floating raft model aquaponic system principally places plants on the
surface of the water using media including styrofoam. Fertilization is an effort to
improve water quality to increase the production of fish and cultivated plants. This
study aims to determine the best dose of liquid organic fertilizer on water quality
in the culture of catfish with lettuce plants using an aquaponics system of floating
raft models. This study used a Completely Randomized Design (CRD) consisting
of three treatments and three replications with doses namely without liquid
fertilization (Pg), 1 pl L™ day™ (P1) and 3 pl L™ day™ (P,). Catfish with initial
length of 5 + 0.5 cm were stocked in ponds with a stocking density of 100 fish m™
and reared for 42 days. The variables observed during the study included water
quality (ammonia, nitrite, nitrate, phosphorus, potassium, pH, temperature,
dissolved oxygen), total weight (yield) of lettuce plants, absolute growth (length
and weight) and survival. The results showed liquid organic fertilizer at a dose of
1pL L™ day® (P,) was the best dose by water quality values during culture
including ammonia 0.05-0.10 mg L™, nitrite <0.036-0.99 mg L™, nitrate 2.04-
30.18 mg L™, phosphorus 0.67-1.61 mg L™, potassium 2.13-14.93 mg L™, pH 7.7-
7.9, temperature 27.2-27.3°C, dissolved oxygen 6.53-6.60 mg L™ and vyield a
lettuce plant weight of 30.24 g, absolute growth of weight 7.8 g, absolute growth
of length 4.9 cm and survival rate of fish 98%.
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RINGKASAN

YUNITA FITRIYANI. Aplikasi Perbedaan Dosis Pupuk Organik Cair pada
Pemeliharaan lkan Patin (Pangasius sp.) dengan Sistem Akuaponik Model Rakit
Terapung (Dibimbing oleh DADE JUBAEDAH dan MOHAMAD AMIN).

Sistem akuaponik model rakit terapung prinsipnya meletakkan tanaman di
atas permukaan air dengan menggunakan media diantaranya styrofoam.
Pemupukan merupakan upaya peningkatan kualitas air untuk meningkatkan
produksi ikan dan tanaman yang dibudidayakan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dosis terbaik pupuk organik cair terhadap kualitas air pada
pemeliharaan ikan patin dengan tanaman selada menggunakan sistem akuaponik
model rakit terapung. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) yang terdiri dari tiga perlakuan dan tiga ulangan dengan dosis tanpa pupuk
organik cair (Po), 1 pl L™ per hari (Py) dan 3 pl L™ per hari (P,). Ikan patin
berukuran panjang awal 50,5 cm ditebar dalam kolam dengan padat tebar 100
ekor m? dan dipelihara selama 42 hari. Peubah yang diamati selama penelitian
meliputi kualitas air (amonia, nitrit, nitrat, fosfor, kalium, pH, suhu, oksigen
terlarut), bobot total (panen) tanaman selada, pertumbuhan mutlak (panjang dan
bobot) dan kelangsungan hidup. Hasil penelitian menunjukkan pemberian pupuk
organik cair dengan dosis 1pL L™ per hari (P1) merupakan dosis terbaik dengan
nilai kualitas air selama pemeliharaan meliputi amonia berkisar 0,05-0,10 mg L™,
nitrit berkisar <0,036-0,99 mg L™, nitrat berkisar 2,04-30,18 mg L™, fosfor
berkisar 0,67-1,61 mg L™, kalium berkisar 2,13-14,93 mg L™, pH berkisar 7,7-7,9,
suhu berkisar 27,2-27,3°C oksigen terlarut berkisar 6,53-6,93 mg L™, serta
menghasilkan bobot total tanaman selada 30,24 g, pertumbuhan bobot mutlak
ikan 7,8 g, pertumbuhan panjang mutlak ikan 4,9 cm dan kelangsungan hidup
ikan 98%.

Kata kunci : akuaponik, ikan patin, model rakit apung, pupuk organik cair
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan patin (Pangasius sp.) merupakan jenis ikan konsumsi air tawar yang
pada tahun 2020 merupakan ikan dengan produksi ke-4 terbesar untuk budidaya
kolam setelah lele, nila dan mas. Produksi ikan patin di Indonesia mencapai
327.146 ton, dengan peningkatan produksi ikan patin selama 5 tahun mulai dari
tahun 2015-2020 sebesar 0,37% (Pusat Data, Statistik dan Informasi Kementerian
Kelautan dan Perikanan, 2022).

Teknologi akuaponik merupakan teknologi yang digunakan dalam
menghemat lahan yang dapat diterapkan dalam memecahkan persoalan
terbatasnya kesediaan air dalam budidaya ikan (Putra et al., 2013). Selain itu juga
teknologi ini dapat meningkatkan efisiensi dengan memanfaatkan sisa pakan serta
metabolisme ikan untuk budidaya ikan yang ramah lingkungan (Zidni et al.,
2013). Menurut Azhary et al. (2018), sistem akuaponik efektif mengurangi
senyawa amonia dibandingkan menggunakan sistem konvensional. Sistem
akuaponik memiliki beberapa model diantaranya model rakit terapung (floating
raft). Model rakit terapung menggunakan styrofoam yang diletakkan pada
permukaan air sebagai penopang media tanaman. Menurut Sunardi et al. (2013),
hidroponik floating raft model merupakan metode budidaya tanaman, khususnya
sayuran dengan cara meletakkan tanaman pada lubang styrofoam yang
diapungkan pada permukaan bak penampung atau kolam sehingga akar tanaman
terapung atau terendam.

Kelebihan hidroponik sistem rakit apung diantaranya tanaman secara terus
menerus mendapatkan suplai air dan nutrisi sehingga lebih efisien dalam
penggunaan air dan nutrisi, serta perawatan yang lebih mudah karena tidak perlu
disiram dan tidak memerlukan listrik (Rasyati et al., 2018). Hasil penelitian
Lestari (2022), menyatakan bahwa aplikasi budidaya ikan lele dan tanaman selada
menggunakan sistem akuaponik rakit terapung dengan padat tebar ikan terbaik
sebesar 300 ekor m™ dan tanaman selada sebanyak 16 bibit m™ yang telah disemai

selama 26 hari (sudah memiliki 3-5 helai daun) menghasilkan pertumbuhan bobot
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mutlak 6,56 g dan kelangsungan hidup ikan sebesar 91% serta bobot panen selada
sebesar 15,73 g. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, diperoleh bobot tanaman
selada yang tidak optimal. Hal ini diduga disebabkan kurangnya unsur hara yang
berasal dari perombakan bahan organik yang bersumber dari feses dan sisa pakan
ikan. Oleh sebab itu, diperlukan penambahan pupuk sebagai upaya untuk
menambah ketersediaan unsur hara yang diperlukan.

Pupuk organik cair merupakan larutan yang dihasilkan dari proses
dekomposisi bahan organik yang berasal dari sisa tanaman, limbah agroindustri
serta kotoran hewan yang mengandung lebih dari satu jenis unsur hara (Tanti et
al., 2019). Pupuk organik cair berperan dalam meningkatkan ketersediaan pakan
alami untuk ikan dan juga dapat meningkatkan nafsu makan ikan. Pupuk organik
cair secara tidak langsung dapat mempengaruhi kualitas air dengan cara
meningkatkan kadar oksigen terlarut sebagai hasil dari aktivitas fotosintesis
fitoplankton di perairan (Pamukas, 2011). Berdasarkan hasil penelitian Suyatni et
al. (2021), pemberian pupuk organik cair dengan bahan kulit pisang kepok dengan
konsentrasi 2 ul L™ pada media pemeliharaan ikan mas diperoleh hasil berupa
pertumbuhan bobot mutlak ikan tertinggi 1,81 g dan laju pertumbuhan berat
0,56% per hari serta tingkat kelangsungan hidup sebesar 86,67%.

1.2. Rumusan Masalah

Kegiatan dalam budidaya ikan pada lahan rawa dapat dilakukan dalam skala
rumah tangga dengan menggunakan sistem akuaponik model rakit terapung
(floating raft). Ketersediaan unsur hara yang cukup berperan penting dalam
keberhasilan sistem ini dalam mendukung pertumbuhan tanaman dan ikan yang
dibudidaya.

Dalam teknologi akuaponik, nutrien untuk tanaman diperoleh dari hasil
dekomposisi sisa pakan dan feses ikan, yang dijadikan sebagai sumber pupuk
untuk pertumbuhan tanaman. Meskipun demikian diperlukan pemberian pupuk
organik cair diharapkan mampu menambahkan ketersediaan unsur hara yang
dapat dimanfaatkan oleh tanaman. Selain itu, unsur hara dari pupuk organik cair
dapat dimanfaatkan juga oleh fitoplankton untuk pertumbuhan dan peningkatan
kelimpahannya. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan ketersediaan pakan alami

bagi ikan yang akan mendukung pertumbuhan dan kelangsungan hidupnya.
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Selain menjadi pakan alami, keberadaan fitoplankton pada media
pemeliharaan dapat berfungsi memperbaiki kualitas air. Fitoplankton dapat
meningkatkan kandungan oksigen terlarut dalam perairan dikarenakan hasil dari
fotosintesis. Sehingga diduga bahwa penambahan pupuk organik cair dengan
dosis yang berbeda dapat berpengaruh terhadap kualitas air, kelangsungan hidup,

pertumbuhan ikan dan tanaman yang dibudidaya.

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dosis terbaik pupuk organik
cair terhadap kualitas air pada pemeliharaan ikan patin dengan tanaman selada
menggunakan sistem akuaponik model rakit terapung. Kegunaan penelitian ini
adalah untuk memberikan informasi penggunaan pupuk organik cair dengan dosis
yang optimal terhadap kualitas air pada pemeliharaan ikan patin dengan tanaman

selada menggunakan sistem akuaponik model rakit terapung.
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